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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan pemamahan konsep (X1), 
kemampuan komunikasi (X2) dan kemampuan koneksi matematika (X3) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah (Y); pengaruh kemampuan pemahaman konsep (X1) terhadap kemampuan 
komunikasi (X2), pengaruh kemampuan pemahaman konsep (X1) terhadap kemampuan koneksi (X3) 
dan pengaruh kemampuan komunikasi (X2) terhadap kemampuan koneksi (X3). Jenis penelitian ini 
adalah penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasinya adalah siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Padang Jaya. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability 
sampling, jenis sampel adalah sampel jenuh. Instrumen tes menggunakan Skala Likert dan uraian 
digunakan untuk pengambilan data. Data dianalisis dengan teknik Analisis Jalur dengan taraf 
signifikasi 5%. Hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
(𝜌yx1X1= 0,374), kemampuan komunikasi (𝜌yx2X2 = 0,181), kemampuan koneksi ((𝜌yx3X3 = 
0,201) terhadap kemampuan pemecahan masalah; (2) pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
(𝜌x2x1X1 = 0,323) terhadap kemampuan komunikasi; (3) kemampuan pemahaman konsep 
(𝜌x3x1X3 = 0,442) terhadap kemampuan koneksi, serta pengaruh kemampuan komunikasi 
(𝜌x3x2X3 = 0,470) terhadap kemampuan koneksi. 
 
Kata kunci: kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi matematika, kemampuan 
pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah. 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to determine the influence of concept understanding ability (X1), 
communication ability (X2) and mathematical connection ability (X3) on problems solving ability 
(Y); the influence of concept understanding ability (X1) on communication ability (X2); the influence 
of concept understanding ability (X1) on mathematical connection ability (X3) and communication 
ability (X2) on connection ability (X3). This research is a survey research with quantitative approach. 
Population of the research is the second grade students of Public Junior High School 1 of Padang 
Jaya. The taking of samples use non-probability sampling method. Type of sampling is saturated 
samples. The taking of data uses Likert Scale and description as the test instruments. Method of data 
analysis uses Path Analysis with significance level 5%. Results of the research shows that (1) 
concept understanding ability (ρyx1X1 = 0,374), communication ability (ρyx2X2 = 0,181 and 
connection ability (ρyx3X3 = 0,201) influence on problems solving ability; (2) the influence of 
concept understanding ability (ρx2x1X1= 0,323) on communication ability; (3) concept 
understanding ability (ρx3x1X3 = 0,442) influences on connection ability and (4) communication 
ability (ρx3x2X3 = 0,470) influences connection ability.       
 
Keywords: ability of concept understanding, ability of communication, ability of mathematical 
connection, ability of problems solving  
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PENDAHULUAN 
Pemecahan masalah matematika tergolong penting, namun di sisi lain, siswa 
sering mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah matematika. Kelemahan 
dan kesulitan siswa dalam menjawab soal pemecahan masalah disebabkan oleh 
rendahnya penguasaan matematika, seperti konsep matematika. 
Pemahaman konsep merupakan landasan sangat penting, karena dengan 
penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. 
Dengan penguasaan konsep yang baik, siswa memiliki bekal dasar yang baik pula 
untuk mencapai kemampuan dasar yang lain, seperti penalaran, komunikasi, 
koneksi dan pemecahan masalah. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh 
Rony Hariyadi (2012), manfaat dari konsep merupakan dasar untuk mental yang 
lebih tinggi, konsep sangat diperlukan untuk pemecahan masalah (problems 
solving). 
Kemampuan pemahaman konsep menurut Asikin (dalam Edy Izwanto, 
2012: 5) adalah memahami sesuatu kemampuan mengerti, mengubah informasi ke 
dalam bentuk yang bermakna. Kemampuan pemahaman konsep merupakan 
kemampuan untuk memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan 
fungsional. Kemampuan pemahaman konsep akan mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sya’roni (2010) 
menunjukkan bahwa 46,40% variasi skor kemampuan pemecahan masalah 
dipengaruhi oleh kemampuan pemahaman konsep. 
Selain pemahaman konsep, kemampuan lain yang harus dimiliki siswa 
untuk menunjang keberhasilannya dalam pemecahan masalah diperlukan 
kemampuan komunikasi. Komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya baik secara 
lisan maupun tulisan, baik dengan media maupun tanpa media. Dengan kemampuan 
komunikasi yang baik, maka suatu masalah akan lebih cepat bisa direpresentasikan 
dengan benar dan hal ini akan mendukung untuk penyelesaian masalah. 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan syarat untuk memecahkan 
masalah, artinya jika siswa tidak dapat berkomunikasi dengan baik memaknai 
permasalahan maupun konsep matematika, maka ia tidak dapat menyelesaikan 
masalah tersebut dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Syahroni 
Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan Komunikasi Dan Koneksi Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
   45 
(2010), dimana 37,60% variasi skor kemampuan pemecahan masalah ditentukan 
oleh kemampuan penalaran dan komunikasi melalui fungsi taksiran. 
Kemampuan koneksi juga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan koneksi matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus 
dimiliki oleh siswa. Pentingnya kemampuan koneksi matematika terkandung dalam 
tujuan pembelajaran matematika seperti yang terdapat dalam Kurikulum Satuan 
Tingkat Pendidikan (KTSP) 2006, yaitu memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Melalui koneksi matematika siswa diajarkan keterampilan dan konsep 
dalam memecahkan masalah dari berbagai bidang yang relevan, baik dengan 
matematika itu sendiri maupun dengan bidang diluar matematika. Hasil penelitian 
Pertiwi, Rina (2012) menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan koneksi terhadap hasil belajar matematika. 
Berbagai hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi dan kemampuan koneksi berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. Namun, pengaruh kemampuan pemahaman konsep, 
kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi secara bersama-sama terhadap 
kemampuan pemecahan masalah belum diketahui. Pengaruh ini sangat penting 
untuk diketahui dalam rangka memaksimalkan upaya guru dalam rangka 
memaksimalkan kemampuan pemahaman konsep, kemampuan komunikasi dan 
kemampuan koneksi dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah, yaitu (1) apakah kemampuan pemahaman 
konsep berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah?; (2) apakah 
kemampuan komunikasi berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah?; 
(3) apakah kemampuan koneksi berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah?; (4) apakah kemampuan pemahaman konsep berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi?; (5) apakah kemampuan pemahaman konsep 
berpengaruh terhadap kemampuan koneksi?; (6) apakah kemampuan komunikasi 
berpengaruh terhadap kemampuan koneksi?; (7) apakah kemampuan  pemahaman  
konsep berpengaruh tidak langsung terhadap kemampuan pemecahan melalui 
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kemampuan komunikasi?; (8) apakah kemampuan pemahaman konsep 
berpengaruh tidak langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui 
kemampuan koneksi? dan (9) apakah kemampuan komunikasi berpengaruh tidak 
langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi?. 
Tujuan yang dicapai dari penelitian, yaitu untuk mengetahui dan menganalisis (1) 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecahan 
masalah; (2) pengaruh kemampuan komunikasi terhadap kemampuan pemecahan 
masalah; (3) pengaruh kemampuan koneksi terhadap kemampuan pemecahan 
masalah; (4) pengaruh kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan 
komunikasi; (5) pengaruh kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan 
koneksi; (6) pengaruh kemampuan komunikasi terhadap kemampuan koneksi; (7) 
pengaruh tidak langsung kemampuan  pemahaman  konsep terhadap kemampuan 
pemecahan melalui kemampuan komunikasi; (8) pengaruh tidak langsung 
kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui 
kemampuan koneksi dan (9) pengaruh tidak langsung kemampuan komunikasi 
terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode yang digunakan adalah metode survei. Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh siswa Kelas VII, VIII dan IX SMPN 1 Padang Jaya. Penentuan sampel 
penelitian menggunakan metode non-probability sampling, sehingga sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII di sekolah tersebut yang berjumlah 
122 orang yang terdiri atas 60 orang siswa laki dan 62 siswa perempuan. Variabel 
independen terdiri atas kemampuan pemahaman konsep (X1), kemampuan 
komunikasi (X2) dan kemampuan koneksi matematika (X3). Variabel dependennya, 
yaitu kemampuan pemecahan masalah (Y). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai pengaruh kemampuan pemahaman konsep, 
kemampuan komunikasi dan koneksi terhadap kemampuan pemecahan masalah 
pada siswa Kelas VII SMPN 1 Padang Jaya diuraikan sebagai berikut: 
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Deskriptif statistik keempat variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 
Statistics Descriptive 
 
 
Kemampuan 
Pemahaman 
Konsep 
Kemampuan 
Komunikasi 
Kemampuan 
Koneksi 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
N Valid 122 122 122 122 
Missing 0 0 0 0 
Mean 41,5410 45,1721 34,4918 31,4754 
Median 41,5000 45,0000 35,0000 31,0000 
Mode 38,00 43,00 35,00 31,00 
Std. Deviation 5,02744 6,05033 5,58369 5,71096 
Variance 25,275 36,606 31,178 32,615 
Range 23,00 26,00 26,00 23,00 
Minimum 29,00 33,00 20,00 20,00 
Maximum 52,00 59,00 46,00 43,00 
Sum 5068,00 5511,00 4208,00 3840,00 
 
Berdasarkan hasil penelitian statistik terhadap skor kemampuan 
pemahaman konsep siswa SMP Negeri 1 Padang Jaya diperoleh skor terendah 29 
dan skor tertinggi 52 dengan rentang 21. Total skor tersebut diperoleh dari 12 butir 
pertanyaan. Jumlah skor teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi 
adalah 12 dan 60. Sebaran skor kemampuan pemahaman konsep kemampuan 
pemahaman konsep siswa sekolah ini dalam bentuk distribusi frekuensi skor dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Pemahaman Konsep 
Siswa SMPN 1 Padang Jaya (X1) 
 
 
No 
Interval Skor 
Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Frekuensi 
Absolut 
(Orang) 
Frekuensi Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 29 - 31 3 2,46 2,45 
2 32 - 34 8 6,56 9,03 
3 35 - 37 14 11,47 20,50 
4 38 - 40 26 21,31 41,81 
5 41 - 43 24 19,67 61,48 
6 44 - 46 27 22,14 83,62 
7 47 - 49 14 11,47 95,09 
8 50 - 52 6 4,92 100,00 
Jumlah 122 100 100 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2 di atas, maka sebaran data 
kemampuan pemahaman konsep siswa SMPN 1 Padang Jaya dapat diklasifikasikan 
menjadi tinggi, sedang dan rendah yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Klasifikasi Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  
SMPN 1 Padang Jaya (X1) 
 
Kategori 
Interval Skor Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Rendah < 37 25 20,49 
Sedang 37 s.d 47 77 63,11 
Tinggi > 47 20 16,39 
Jumlah 122 100 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa skor kemampuan pemahaman konsep siswa 
SMPN 1 Padang Jaya yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu sebanyak 
77 orang (63,11%). Kategori rendah dan tinggi berturut-turut sebanyak 25 orang 
(20,49%) dan 20 siswa (16,39%). 
Berdasarkan hasil penelitian statistik terhadap skor kemampuan komunikasi 
siswa SMPN 1 Padang Jaya diperoleh skor terendah 33 dan skor tertinggi 59 dengan 
rentang 26. Total skor tersebut diperoleh dari 12 butir pertanyaan. Jumlah skor 
teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 12 dan 60. Sebaran 
skor kemampuan komunikasi siswa sekolah ini dalam bentuk distribusi frekuensi 
skor disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Komunikasi 
Siswa SMPN 1 Padang Jaya (X2) 
 
 
No 
Interval Skor 
Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Frekuensi 
Absolut 
(Orang) 
Frekuensi 
Relatif  
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 30 - 33 1 0,82 0,82 
2 34 - 37 14 11,48 12,30 
3 38 - 41 23 18,85 31,15 
4 42 - 45 27 22,13 53,28 
5 46 - 49 23 18,85 72,13 
6 50 - 53 25 20,50 92,63 
7 54 - 57 7 5,74 98,37 
8 58 - 61 2 1,63 100 
Jumlah 122 100 100 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada Tabel 4 di atas, maka 
sebaran data kemampuan komunikasi siswa SMPN 1 Padang Jaya dapat 
diklasifikasikan menjadi tinggi, sedang dan rendah yang dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5. Klasifikasi Skor Kemampuan Komunikasi Siswa  
SMPN 1 Padang Jaya (X2) 
 
Kategori 
Interval Skor Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Rendah < 39 18 14,75 
Sedang 39 s.d 51 81 66,40 
Tinggi > 51 23 18,85 
Jumlah 122 100 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa skor kemampuan komunikasi siswa SMPN 1 
Padang Jaya yang dominan terdapat pada kategori sedang sebanyak 81 orang 
(66,40%). Kategori rendah dan tinggi berturut-turut sebanyak 18 orang (14,75%) 
dan 23 orang (18,85%). 
Berdasarkan hasil penelitian statistik terhadap skor kemampuan koneksi 
siswa SMPN 1 Padang Jaya diperoleh skor terendah 20 dan skor tertinggi 46 dengan 
rentang 26. Total skor tersebut diperoleh dari 10 butir pertanyaan. Jumlah skor 
teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 10 dan 50. Sebaran 
skor kemampuan koneksi siswa sekolah ini dalam bentuk distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Koneksi 
Siswa SMPN 1 Padang Jaya (X3) 
 
 
No 
Interval Skor 
Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Frekuensi 
Absolut 
(Orang) 
Frekuensi 
Relatif  
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 17 - 20 1 0,82 0,82 
2 21 - 24 7 5,74 6,56 
3 25 - 28 7 5,74 12,30 
4 29 - 32 27 22,13 34,43 
5 33 - 36 40 32,79 67,22 
6 37 - 40 22 18,03 85,25 
7 41 - 44 15 12,30 97,55 
8 45 - 48 3 2,45 100,00 
Jumlah 122 100 100 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada Tabel 6 di atas, maka 
sebaran data kemampuan koneksi siswa SMPN 1 Padang Jaya dapat 
dikalsifikasikan menjadi tinggi, sedang dan rendah Tabel 7.  
Tabel 7. Klasifikasi Skor Kemampuan Koneksi Siswa 
SMPN 1 Padang Jaya (X3) 
 
Kategori 
Interval Skor Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Rendah < 29 15 12,29 
Sedang 29 s.d 40 89 72,95 
Tinggi > 40 18 14,75 
Jumlah 122 100 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa skor kemampuan koneksi siswa SMPN 1 
Padang Jaya yang dominan terdapat pada kategori sedang sebanyak 89 orang 
(72,95%). Kategori rendah dan tinggi berturut-turut sebanyak 15 orang (12,29%) 
dan 18 orang (14,75%). 
Berdasarkan hasil penelitian statistik terhadap skor kemampuan pemecahan 
masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya diperoleh skor terendah 20 dan skor tertinggi 
43 dengan rentang 23. Total skor tersebut diperoleh dari 9 butir pertanyaan. Jumlah 
skor teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 9 dan 45. Sebaran 
skor kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah ini bentuk distribusi frekuensi 
skor disajikan dalam Tabel 8.  
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa SMPN 1 Padang Jaya (Y) 
 
No 
Interval Skor 
Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Frekuensi 
Absolut 
(Orang) 
Frekuensi 
Relatif  
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 20 - 22 6 4,92 4,92 
2 23 - 25 15 12,30 17,22 
3 26 - 28 18 14,75 31,97 
4 29 - 31 23 18,85 50,82 
5 32 - 34 23 18,85 69,67 
6 35 - 37 18 14,75 84,42 
7 38 - 40 9 7,38 91,80 
8 41 - 43 10 8,12 100 
Jumlah 122 100 100 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada Tabel 8 di atas, maka 
sebaran data kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya dapat 
dikalsifikasikan menjadi tinggi, sedang dan rendah yang dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 9. Klasifikasi Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Siswa SMPN 1 Padang Jaya (Y) 
Kategori 
Interval Skor Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Rendah < 26 21 17,21 
Sedang 26 s.d 37 82 67,21 
Tinggi > 37 19 15,57 
Jumlah 122 100 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa skor kemampuan pemecahan masalah siswa 
SMPN 1 Padang Jaya yang dominan terdapat pada kategori sedang sebanyak 82 
orang (67,21%). Kategori rendah dan tinggi berturut-turut sebanyak 21 orang 
(17,21%) dan 19 orang (15,57%). 
 
Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan adalah menguji persyaratan 
normalitas variabel X1, X2, X3 dan Y yang diuraikan sebagai berikut: 
Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dilaksanakan dengan uji statistik Liliefors. Hasil 
uji normalitas keempat variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Normalitas Variabel Kemampuan Pemahaman Konsep (X1) 
[F(Zi) - S(Zi)] yang disimbolkan dengan Lhitung untuk diperoleh Lhitung = 0,116 
bila dibandingkan dengan nilai kritis pada n = 122 pada taraf signifikansi α = 
0,05 adalah Ltabel = 0,886, maka Lhitung < Ltabel. Hasil ini menunjukkan bahwa 
variabel kemampuan pemahaman konsep terdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Normalitas Variabel Kemampuan Komunikasi (X2) 
[F(Zi) - S(Zi)] yang disimbolkan dengan Lhitung diperoleh Lhitung = 0,206 bila 
dibandingkan dengan nilai kritis pada n = 122 pada taraf signifikansi α = 0,05 
adalah Ltabel = 0,886, maka Lhitung < Ltabel. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
kemampuan komunikasi terdistribusi normal. 
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3. Hasil Uji Normalitas Variabel Koneksi Matematika (X3) 
[F(Zi) - S(Zi)] yang disimbolkan dengan Lhitung diperoleh Lhitung = 0,016 bila 
dibandingkan dengan nilai kritis pada n = 122 pada taraf signifikansi α = 0,05 
adalah Ltabel = 0,886, maka Lhitung < Ltabel.  Hasil ini menunjukkan bahwa 
variabel koneksi matematika terdistribusi normal. 
4. Hasil Uji Normalitas Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah (Y) 
[F(Zi) - S(Zi)] yang disimbolkan dengan Lhitung untuk sebaran galat taksiran 
berdasarkan model regresi diperoleh Lhitung = 0,023 bila dibandingkan dengan 
nilai kritis pada n = 122 pada taraf signifikansi α = 0,05 adalah Ltabel = 0,886, 
maka Lhitung < Ltabel. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kemampuan 
pemecahan masalah terdistribusi normal. 
Rekapitulasi hasil uji normalitas seluruh variabel penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Nilai Lhitung 
Pada n = 122 Ltabel 
α = 0,05 
Keterangan 
1 X1 0,116 0,886 Terdistribusi normal 
2 X2 0,206 0,886 Terdistribusi normal 
3 X3 0,016 0,886 Terdistribusi normal 
4 Y 0,023 0,886 Terdistribusi normal 
 
Hasil Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk membuktikan bahwa masing-masing variabel 
eksogen mempunyai hubungan yang linier dengan variabel endogen yang hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Uji Linieritas Regresi 
Pasangan Uji Uji F Signifikansi Alpha Kondisi Keterangan 
X2 atas X1 1,498 0,093 0,05 Sig > Alpha Linier 
X3 atas X1 0,714 0,815 0,05 Sig > Alpha Linier 
Y atas X1 0,518 0,960 0,05 Sig > Alpha Linier 
X3 atas X2 1,098 0,362 0,05 Sig > Alpha Linier 
Y atas X2 0,741 0,792 0,05 Sig > Alpha Linier 
Y atas X3 1,180 0,284 0,05 Sig > Alpha Linier 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai Fhitung deviation from linierity untuk 
pasangan uji variabel kemampuan komunikasi (X2) atas kemampuan pemahaman 
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konsep (X1) sebesar 1,498 dengan nilai [Sig = 0,093] > [α = 0,05]. Berdasarkan 
hasil ini dapat disimpulkan bahwa distribusi pasangan uji variabel kemampuan 
pemecahan masalah atas variabel kemampuan pemahaman konsep (X1) berpola 
linier. Nilai Fhitung pada deviation from linierity untuk pasangan uji variabel 
kemampuan koneksi (X3) atas kemampuan pemahaman konsep (X1) sebesar 0,714 
dengan nilai [Sig = 0,815] > [α = 0,05]. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa distribusi pasangan uji variabel kemampuan koneksi (X3) atas variabel 
kemampuan pemahaman konsep (X1) berpola linier. Nilai Fhitung deviation from 
linierity untuk pasangan uji variabel kemampuan pemecahan masalah (Y) atas 
kemampuan pemahaman konsep (X1) sebesar 0,518 dengan nilai [Sig = 0,960] > [α 
= 0,05]. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa distribusi pasangan uji 
variabel kemampuan pemecahan masalah (Y) atas variabel kemampuan 
pemahaman konsep (X1) berpola linier. 
Tabel 11 juga menunjukkan bahwa nilai Fhitung deviation from linierity untuk 
pasangan uji variabel kemampuan koneksi (X3) atas kemampuan komunikasi (X2) 
sebesar 1,098 dengan nilai [Sig = 0,362] > [α = 0,05]. Berdasarkan hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa distribusi pasangan uji variabel kemampuan koneksi (X3) atas 
variabel kemampuan komunikasi (X2) berpola linier. Nilai Fhitung deviation from 
linierity untuk pasangan uji variabel kemampuan pemecahan masalah (Y) atas 
kemampuan komunikasi (X2) sebesar 0,741 dengan nilai [Sig = 0,792] > [α = 0,05]. 
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa distribusi pasangan uji variabel 
kemampuan pemecahan masalah (Y) atas variabel kemampuan komunikasi (X2) 
berpola linier. Nilai Fhitung deviation from linierity untuk pasangan uji variabel 
kemampuan pemecahan masalah (Y) atas kemampuan koneksi (X3) sebesar 1,180 
dengan nilai [Sig = 0,284] > [α = 0,05]. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa distribusi pasangan uji variabel kemampuan pemecahan masalah (Y) atas 
variabel kemampuan koneksi (X2) berpola linier. 
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Hasil Analisis Korelasi Pearson 
Hasil analisis Korelasi Pearson antarvariabel dapat dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12. Hasil Analisis Korelasi Pearson 
Correlations 
 
Kemampuan 
Pemahaman 
Konsep 
Kemampuan 
Komunikasi 
Kemampuan 
Koneksi 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Kemampuan 
Pemahaman 
Konsep 
Pearson 
Correlation 
1 .323** .422** .513** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 122 122 122 122 
Kemampuan 
Komunikasi 
Pearson 
Correlation 
.323** 1 .470** .277** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 
N 122 122 122 122 
Kemampuan 
Koneksi 
Pearson 
Correlation 
.422** .470** 1 .333** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 122 122 122 122 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Pearson 
Correlation 
.513** .277** .333** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  
N 122 122 122 122 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara kemampuan 
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi sebesar 0,323 dengan thitung 
sebesar 3,739 lebih besar dari ttable 1,9799. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi berhubungan cukup 
kuat. Koefisien korelasi antara kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
koneksi sebesar 0,422 dengan thitung sebesar 5,102 lebih besar dari ttable 1,9799. Hasil 
ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan koneksi 
berhubungan cukup kuat dan signifikan. Koefisien korelasi antara kemampuan 
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,513 dengan 
thitung sebesar 6,458 lebih besar dari ttable 1,9799. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan koneksi berhubungan cukup kuat 
dan signifikan. 
Tabel 12 juga menunjukkan korelasi antara kemampuan komunikasi dan 
kemampuan koneksi sebesar 0,470 dengan thitung sebesar 5,836 lebih besar dari ttable 
1,9799. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan koneksi berhubungan cukup kuat dan signifikan. Korelasi antara 
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kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,277 
dengan thitung sebesar 2,910 lebih besar dari ttable 1,9799. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan koneksi berhubungan 
cukup kuat dan signifikan. Korelasi antara kemampuan koneksi dan kemampuan 
pemecahan masalah sebesar 0,333 dengan thitung sebesar 3,871 lebih besar dari ttable 
1,9799. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan koneksi berhubungan cukup kuat dan signifikan. 
 
Pengujian Hipotesis Substruktur 1 
Pengujian hipotesis substruktur 1, yaitu kemampuan pemahaman konsep 
(X1), kemampuan komunikasi (X2) dan kemampuan koneksi (X3) berpengaruh 
langsung positif terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y). Hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung = 21,352 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 0,000. Oleh karena [Sig 
= .000] < α = 0,05], maka hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep (X1), kemampuan komunikasi (X2) dan kemampuan koneksi (X3) secara 
bersama-sama maupun individu berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dinyatakan teruji. Koefisien jalur (X1) terhadap 
(Y)  = 0,374 dengan nilai thitung = 4,474 yang lebih besar dari tkritis  = 1,960 dan Sig 
= 0,000. Koefisien jalur (X2) terhadap (Y) = 0,181 dengan thitung = 2,169, yang lebih 
besar dari tkritis  = 1,960 dan Sig = 0,032. Koefisien jalur (X3) terhadap (Y) sebesar 
0,201 dengan nilai thitung = 2,251 lebih besar dari tkritis  = 1,960 dengan Sig = 0,026. 
Seluruh koefisien 𝜀 dihitung berdasarkan model output model summary, yaitu ɛ = 
√1- R2 = √1- 0,352 = 0,804. Berdasarkan koefisien jalur tersebut, maka persamaan 
jalurnya dapat dibuat sebagai berikut: 
Y  =  ρyx1X1 + ρyx2X2 + ρyx3X3 + 𝜀 
 =  0,374X1 + 0,181X2 + 0,201X3 + 0,804 
Besarnya pengaruh bersama-sama variabel (X1, X2 dan X3) terhadap 
variabel (Y) dilihat dari koefisien determinasi Rsquare = 0,352 atau 35,2% dan 
besarnya pengaruh variabel lain adalah (√1-0,307)
2
= 0,805 atau sebesar 80,4%. 
Rekapitulasi hasil koefisien jalur pada pengujian hipotesis substruktur 1 di 
atas dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Koefisien Jalur Hipotesis Substruktur 1 
Pengaruh 
Antar 
variabel 
Koefisien 
Jalur 
Nilai t 
hitung 
Sig Nilai F 
Hasil 
Pengujian 
Koefisien 
Determinasi 
Koefisien 
Variabel 
Lain (sisa) 
X1 terhadap Y 0,374 4,474 0,000 
21,352 
H0 ditolak 
0,307 0,804 X2 terhadap Y 0,181 2,169 0,032 H0 ditolak 
X3 terhadap Y 0,201 2,251 0,026 H0 ditolak 
 
Hubungan empiris antar variabel penelitian untuk substruktur 1 dapat dilihat 
pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan Kausal Empiris Substruktur 1  
 
Pengujian Hipotesis Substruktur 2 
Pengujian hipotesis substruktur 2, yaitu kemampuan pemahaman konsep 
(X1) berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan komunikasi (X2). Hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung = 13,973 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 0,000. Oleh 
karena [Sig = 0,000 < α = 0,05], maka hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep (X1) berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan 
koneksi (X2). Koefisien jalur (X1) terhadap (X2) sebesar 0,323 dengan thitung = 3,738 
lebih besar dari tkritis  = 1,960 dan Sig = 0,000.  
Seluruh koefisien 𝜀 dihitung berdasarkan model output model summary, 
yaitu ɛ = √1- R2 = √1- 0,104 = 0,946. Berdasarkan koefisien jalur tersebut, maka 
persamaan jalurnya dapat dibuat, yaitu X2 = 0,323X1 + 0,946. 
Besarnya pengaruh bersama-sama variabel (X1, X2 dan X3) terhadap 
variabel (Y) dilihat dari koefisien determinasi Rsquare = 0,104 atau 10,4%  dan 
besarnya pengaruh variabel lain adalah (√1 - 0,104)
2
= 0,946 atau sebesar 94,6%. 
Rekapitulasi hasil koefisien jalur pada pengujian hipotesis substruktur 2 di 
atas dapat dilihat pada Tabel 14. 
X2 
X1 
X3 
Y 
0,181 
0,374 
0,201 
0,804 
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Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Koefisien Jalur Hipotesis Substruktur 2 
Pengaruh 
Antar variabel 
Koefisien 
Jalur 
Nilai t 
hitung 
Sig Nilai F 
Hasil 
Pengujian 
Koefisien 
Determinasi 
Koefisien 
Variabel 
Lain (sisa) 
X1 terhadap X2 0,323 3,738 0,000 13,973 H0 ditolak 0,104 0,946 
 
Hubungan empiris antar variabel penelitian untuk substruktur 2 dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Hubungan Kausal Empiris Substruktur 2  
 
Pengujian Hipotesis Substruktur 3 
Pengujian hipotesis substruktur 3, yaitu kemampuan pemahaman konsep 
(X1) berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan koneksi (X3). Hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung = 26,051 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 0,000. Oleh 
karena [Sig = 0,000 < α = 0,05], maka hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep (X1) berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan 
koneksi (X3). Koefisien jalur (X1) terhadap (X3) sebesar 0,442 dengan thitung = 5,104 
lebih besar dari tkritis = 1,960 dan Sig = 0,000. Koefisien 𝜀 dihitung berdasarkan 
model output model summary, yaitu ɛ = √1- R2 = √1- 0,178 = 0,939. Berdasarkan 
koefisien jalur tersebut, maka persamaan jalurnya dapat dibuat, yaitu X3 = 0,442X1 
+ 0,939. 
Besarnya pengaruh variabel X1 terhadap variabel X3 dilihat dari koefisien 
determinasi Rsquare = 0,178 atau 17,8% dan besarnya pengaruh variabel lain adalah 
(√1 - 0,178)
2
= 0,822 atau sebesar 82,2%.  
Rekapitulasi hasil koefisien jalur pada pengujian hipotesis substruktur 3 di 
atas dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Koefisien Jalur Hipotesis Substruktur 3 
Pengaruh 
Antar variabel 
Koefisien 
Jalur 
Nilai t 
hitung 
Sig Nilai F 
Hasil 
Pengujian 
Koefisien 
Determinasi 
Koefisien 
Variabel 
Lain (sisa) 
X1 terhadap X3 0,442 5,104 0,000 26,051 H0 ditolak 0,178 0,822 
 
X1 
X2 
0,946 0,323 
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Hubungan empiris antar variabel penelitian untuk substruktur 3 dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Hubungan Kausal Empiris Substruktur 3  
 
Pengujian Hipotesis Substruktur 4 
Pengujian hipotesis substruktur 4, yaitu kemampuan komunikasi (X2) 
berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan koneksi (X3). Hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung = 34,089 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 0,000. Oleh karena [Sig 
= 0,000 < α = 0,05], maka hasil menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi (X2) 
berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan koneksi (X3) Koefisien jalur 
(X2) terhadap (X3) sebesar 0,470 dengan thitung = 5,839 lebih besar dari tkritis  = 1,960 
dan Sig = 0,000. Koefisien 𝜀 dihitung berdasarkan model output model summary, 
yaitu ɛ = √1- R2 = √1- 0,221 = 0,883. Berdasarkan koefisien jalur tersebut, maka 
persamaan jalurnya dapat dibuat, yaitu X3 = 0,470X2 + 0,883. 
Besarnya pengaruh variabel X2 terhadap variabel X
3 dilihat dari koefisien 
determinasi Rsquare = 0,221 atau 22,1% dan besarnya pengaruh variabel lain adalah 
(√1 - 0,221)
2
= 0,883 atau sebesar 88,3%.  
Rekapitulasi hasil koefisien jalur pada pengujian hipotesis substruktur 4 di 
atas dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Koefisien Jalur Hipotesis Substruktur 4 
Pengaruh Antar 
variabel 
Koefisien 
Jalur 
Nilai t 
hitung 
Sig 
Nilai 
F 
Hasil 
Pengujian 
Koefisien 
Determinasi 
Koefisien 
Variabel 
Lain (sisa) 
X2 terhadap X3 0,470 5,839 0,000 34,089 H0 ditolak 0,221 0,779 
 
Hubungan empiris antar variabel penelitian untuk substruktur 4 dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Hubungan Kausal Empiris Substruktur 4 
 
 
 
 
0,779 0,470 
X2 X3 
X1 
0,442 0,822 
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Rangkuman koefisien jalur dapat dilihat pada diagram jalur pada   Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hubungan Kausal Empiris Antarvariabel Penelitian  
 
Pengujian Model 
Setelah dilakukan analisis, hasil perhitungan yang diperoleh digunakan untuk 
menguji model sebagai berikut: 
Pengujian Model Substruktur 1 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep (X1) Berpengaruh Langsung Positif terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur X1 = 0,374 dengan nilai thitung = 
4,474, sedangkan ttabel = 1,960 dan Sig = 0,000 pada α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk) = 120. Nilai thitung = 4,474 lebih besar dari pada ttabel= 1,960 dan 
Sig = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka koefisien jalur signifikan. 
2. Kemampuan Komunikasi (X2) Berpengaruh Langsung Positif terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah (Y) 
Berdasarkan hasil hasil perhitungan koefisien jalur X2 = 0,181 dengan nilai 
thitung = 2,169, sedangkan ttabel = 1,960 dan Sig = 0,032 pada α = 0,05 dengan 
derajat kebebasan (dk) = 120. Nilai thitung = 2,169 lebih besar dari pada ttabel = 
1,960 dan Sig = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka koefisien jalur signifikan. 
3. Kemampuan Koneksi (X3) Berpengaruh Langsung Positif terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur X3 = 0,201 dengan nilai thitung = 
2,251, sedangkan ttabel = 1,960 dan Sig = 0,026 pada α = 0,05 dengan derajat 
X2 
X1 
X3 
Y 
0,181 
0,374 
0,201 
0,804 
0,946 
0,470 
0,323 
0,442 
0,883 0,939 
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kebebasan (dk) = 120. Nilai thitung = 2,251 lebih besar dari pada ttabel = 1,960 dan 
Sig = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka koefisien jalur signifikan. 
 
Pengujian Model Substruktur 2 
Kemampuan Pemahaman Konsep (X1) Berpengaruh Langsung Positif terhadap 
Kemampuan Komunikasi (X2) 
Berdasarkan hasil hasil perhitungan koefisien jalur X1 = 0,323 dengan nilai 
thitung = 3,738, sedangkan  ttabel = 1,960 dan Sig = 0,000 pada α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk) = 120. Nilai thitung = 5,839 lebih besar dari pada ttabel = 1,960 dan Sig 
= 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka koefisien jalur signifikan. 
 
Pengujian Model Substruktur 3 
Kemampuan Pemahaman Konsep (X1) Berpengaruh Langsung Positif terhadap 
Kemampuan Koneksi (X3) 
Berdasarkan hasil hasil perhitungan hasil perhitungan koefisien jalur X1 = 
0,422 dengan nilai thitung = 5,104, sedangkan ttabel = 1,960 dan Sig = 0,000 pada α = 
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 120. Nilai thitung = 5,104 lebih besar dari pada 
ttabel = 1,960 dan Sig = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka koefisien jalur 
signifikan. 
 
Pengujian Model Substruktur 4 
Kemampuan Komunikasi (X2) Berpengaruh Langsung Positif terhadap 
Kemampuan Koneksi (X3) 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur diperoleh koefisien X2 = 
0,470 dengan nilai thitung = 5,839, sedangkan ttabel = 1,960 dan        Sig = 0,000 pada 
α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 120. Nilai thitung = 5,839 lebih besar dari 
pada ttabel = 1,960 dan Sig = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka koefisien jalur 
signifikan. 
Secara lengkap, rekapitulasi hasil pengujian model dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Rekapitulasi Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis 
Uji 
Statistik 
Uji t 
Kesimpulan 
thitung ttabel 
1 Kemampuan pemahaman konsep (X1) 
berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah (Y) 
Ha : X1 ≤ 0 
Ho : X1 > 0 
 
4,474 1,960 Berpengaruh 
langsung positif 
2 Kemampuan komunikasi (X2) 
berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah (Y) 
Ha : X1 ≤ 0 
Ho : X1 > 0 
 
2,169 1,960 Berpengaruh 
langsung positif 
3 Kemampuan koneksi (X3) berpengaruh 
langsung positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah (Y) 
Ha : X1 ≤ 0 
Ho : X1 > 0 
 
2,251 1,960 Berpengaruh 
langsung positif 
4 Kemampuan komunikasi (X2) 
berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan koneksi (X3) 
Ha : X1 ≤ 0 
Ho : X1 > 0 
 
5,839 1,960 Berpengaruh 
langsung positif 
5 Kemampuan pemahaman konsep (X1) 
berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan komunikasi (X2) 
Ha : X1 ≤ 0 
Ho : X1 > 0 
 
3,738 1,960 Berpengaruh 
langsung positif 
6 Kemampuan pemahaman konsep (X1) 
berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan koneksi (X3) 
Ha : X1 ≤ 0 
Ho : X1 > 0 
 
5,104 1,960 Berpengaruh 
langsung positif 
 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antarvariabel 
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian koefisien jalur pada Gambar 
5 dapat ditaksirkan besar pengaruh langsung dan tidak langsung variabel 
independen dan variabel dependen, penentuan besar pengaruh langsung dan tidak 
langsung variabel independent dan variabel dependent dapat dilihat pada lampiran. 
Interprestasi pengaruh langsung dan tidak langsung variabel independen dan 
variabel dependen dapat dijelaskan pada Tabel 18. 
Tabel 18. Besar Pengaruh Langsung dan tidak Langsung Antarvariabel 
Pengaruh 
Hubungan Kausal 
Langsung 
Tidak Langsung 
Total Melalui 
X1 
Melalui  
X2 
Melalui  
X3 
X1 terhadap Y 0,374 - 
0,374 x 0,323 x 
0,181 = 0,022 
0,374 x 0,442 x 
0,201 = 0,033 
0,374 + 0,022 + 0,033 
= 0,429 
X2 terhadap Y 0,181 - - 
0,181 x 0,470 x 
0,201 = 0,017 
0,181 + 0,017 
= 0,20 
X3 terhadap Y 0,201 - - - 0,201 
X1 dengan X2 0,323 -  - 0,323 
X1 dengan X3 0,442 -  - 0,442 
X2 terhadap X3 0,470 - - - 0,470 
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Tabel 18 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dan tidak 
langsusng antarvariabel. Kemampuan pemahaman konsep (X1) berpengaruh 
langsung positif terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) sebesar 0,374; 
kemampuan komunikasi (X2) juga berpengruh langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah (Y) sebesar 0,181. Kemampuan koneksi (X3) berpengruh 
langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) sebesar 0,201. 
Kemampuan pemahaman konsep (X1) berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan komunikasi (X2) sebesar 0,323. Kemampuan pemahaman konsep (X1) 
berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan koneksi (X3) sebesar 0,442; 
kemampuan komunikasi (X2) kemampuan koneksi (X3) sebesar 0,470. 
Kemampuan pemahaman konsep (X1) mempunyai pengaruh tidak langsung 
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) melaui  kemampuan 
komunikasi (X2) sebesar 0,022 sedangkan melalui kemampuan koneksi (X3) 
mempunyai pengaruh tidak langsung positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah (Y) sebesar 0,033. Pengaruh total kemampuan pemahaman konsep (X1) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) adalah sebesar 0,429. Kemampuan 
komunikasi (X2) mempunyai pengaruh tidak langsung positif terhadap kemampuan 
pemecahan (Y) masalah melaui kemampuan koneksi (X3) sebesar 0,017. Pengaruh 
total kemampuan komunikasi (X2) terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) 
sebesar 0,20. 
 
Diagram Jalur Model Substruktur 1 
Pada diagram model substruktur 1 terlihat adanya pengaruh langsung 
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan komunikasi dan kemampuan 
koneksi terhadap kemampuan pemecahan masalah.  
1. Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Kemampuan pemahaman konsep berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan koefisien jalur sebesar 0,374 
dengan nilai thitung = 4,474 yang lebih besar dari tkritis = 1,960 pada taraf nyata α 
= 0,05. Artinya, kemampuan pemahaman konsep memiliki pengaruh langsung 
posiif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan pemahaman konsep 
yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula keberhasilan dalam 
dalam memecahkan masalah. Hal ini dikarenakan dalam proses pemecahan 
masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam 
mempelajari, mencari, dan menemukan sendiri informasi untuk diolah menjadi 
suatu konsep serta memahami dan menerapkan konsep itu kedalam berbagai 
situasi. Pemahaman konsep juga bermanfaat dalam meningkatkan ingatan, 
sehingga konsep yang telah diserap, dikuasai dan disimpan dalam jangka waktu 
yang lama dan dapat dipanggil kembali ketika diperlukan dalam memecahkan 
suatu masalah/soal. 
 
2. Pengaruh Kemampuan Komunikasi terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan komunikasi berpengaruh langsung positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan koefisien jalur sebesar 0,181 
dengan nilai thitung = 2,169 yang lebih besar dari tkritis = 1,960 pada taraf nyata   α 
= 0,05. Artinya, kemampuan komunikasi memiliki pengaruh langsung positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh 
siswa, maka semakin tinggi pula keberhasilan dalam dalam memecahkan 
masalah. Hal ini dikarenakan dalam pemecahan masalah diperlukan 
penyampaian ide-ide matematika, penjelasan konsep-konsep, penjelasan 
alogaritma dan cara unik untuk menyelesaikan masalah serta memberikan 
dugaan-dugaan berupa kata-kata, gambar, tabel, diagram ataupun persamaan-
persamaan jika siswa dapat berkomunikasi, maka ia dapat merunutkan dan 
menjabarkan konstruksi solusi hasil analisis atau penjabaran logis dari 
permasalahan matematika (Hariwijaya dalam Nurul Fajri: 2012). Hulukati 
(2005) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan 
syarat untuk memecahkan masalah. Jika siswa tidak dapat berkomunikasi 
dengan baik memaknai permasalahan maupun konsep matematika, maka ia tidak 
dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan baik. Dengan kemampuan 
komunikasi yang baik, maka suatu masalah akan lebih cepat bisa 
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direpresentasikan dengan benar dan hal ini akan mendukung untuk penyelesaian 
masalah. 
3. Pengaruh Kemampuan Koneksi terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan koneksi berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah ditunjukkan koefisien jalur sebesar 0,201 dengan nilai thitung 
= 0,2251 yang lebih besar dari tkritis = 1,960 pada taraf α = 0,05. Artinya, 
kemampuan koneksi memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kemampuan koneksi matematika seseorang, maka akan semakin 
tinggi pula kemampuan pemecahan masalah. 
Hal ini dikarenakan dalam pemecahan masalah diperlukan tidak hanya 
satu konsep saja, namun beberapa konsep, teori-teori dan dalil dalil yang saling 
berkaitan satu sama lainnya. Jika siswa dapat menghubungkan konsep-konsep 
dalam matematika maupun diluar matematika, maka menunjukkan kedalaman 
pemahaman siswa terhadap suatu materi matematika, seperti yang dinyatakan 
NCTM (2000), yaitu “When students can connect mathematical ideas, their 
undestanding is deeper and more lasting”. 
 
Diagram Jalur Model Substruktur 2 
Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep terhadap Kemampuan Komunikasi 
Pada diagram model substruktur 2 terlihat adanya pengaruh langsung 
kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan komunikasi. Kemampuan 
pemahaman konsep berpengaruh langsung terhadap kemampuan komunikasi 
ditunjukkan koefisien jalur sebesar 0,323 dengan nilai thitung = 3,738 yang lebih 
besar dari tkritis = 1,960 pada taraf α = 0,05. Artinya, kemampuan pemahaman 
konsep berpengaruh langsung terhadap kemampuan komunikasi siswa SMPN 1 
Padang Jaya. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 
pemahaman konsep matematika seseorang, maka akan semakin tinggi pula 
kemampuan komunikasi. Hal ini dikarenakan untuk berkomunikasi dengan baik, 
maka seseorang tentunya harus memiliki pemahaman yang dalam tentang apa yang 
akan dikomunikasikannya.  
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Diagram Jalur Model Substruktur 3 
Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep terhadap Kemampuan Koneksi 
Pada diagram model substruktur 3 terlihat adanya pengaruh langsung 
kemampuan pemahaman konsep terhadap kemampuan koneksi. Kemampuan 
pemahaman konsep berpengaruh langsung terhadap kemampuan koneksi 
ditunjukkan koefisien jalur sebesar 0,442 dengan nilai thitung = 5,104 yang lebih 
besar dari tkritis = 1,960 dengan pada taraf α = 0,05. Artinya, kemampuan 
pemahaman konsep memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan koneksi 
siswa SMPN 1 Padang Jaya. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kemampuan pemahaman konsep matematika seseorang, maka akan semakin tinggi 
pula kemampuan koneksi.  
Hal ini dikarenakan konsep-konsep matematika tidak berdiri sendiri. 
Konsep-konsep dalam matematika memiliki struktur dan keterkaitan satu sama 
lainnya. Untuk mempelajari konsep matematika yang lebih tinggi diperlukan 
konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga konsep yang telah 
dipelajari harus diserap, dipahami, dikuasai dan disimpan untuk jangka waktu yang 
lama untuk dipanggil kembali ketika diperlukan. Oleh karena itu, seorang siswa 
perlu memiliki kemampuan pemahaman konsep untuk dapat mengetahui 
keterkaitan konsep yang diperlukan dalam memecahkan suatu masalah/soal.  
 
Diagram Jalur Model Substruktur 4 
Pengaruh Kemampuan Komunikasi terhadap Kemampuan Koneksi 
Pada diagram model substruktur 4 terlihat adanya pengaruh langsung 
kemampuan komunikasi terhadap kemampuan koneksi. Kemampuan komunikasi 
berpengaruh langsung terhadap kemampuan koneksi ditunjukkan koefisien jalur 
sebesar 0,470 dengan nilai thitung = 5,839 yang lebih besar dari tkritis = 1,960 pada 
taraf α = 0,05. Artinya, kemampuan komunikasi memiliki pengaruh langsung 
terhadap kemampuan koneksi siswa SMPN 1 Padang Jaya. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi matematika seseorang, maka akan 
semakin tinggi pula kemampuan koneksi. 
Hal ini dikarenakan kemampuan komunikasi yang baik maka siswa dapat 
berbagi ide dan memperjelas koneksi. Ruspiani (dalam Asni, 2013) menyatakan 
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kemampuan koneksi matematika adalah “kemampuan siswa mengaitkan konsep-
konsep baik antar konsep matematika itu sendiri (dalam matematika) maupun 
mengaitkan konsep matematika dengan bidang lainnya (luar matematika)”. 
Menurut Saleh Haji (2012), “kemampuan komunikasi adalah kemampuan dalam 
menyampaikan ide-ide matematik baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan”. 
 
Path Diagram Hubungan Antarvariabel Penelitian 
Berdasarkan pengaruh antarvariabel penelitian terdapat pengaruh langsung 
(direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect) sebagai berikut:  
1. (X1 ⟶ Y), yaitu pengaruh langsung kemampuan pemahaman konsep terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,374. Artinya, ada pengaruh yang 
kuat antara variabel kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan 
pemecahan masalah. 
2. (X2 ⟶ Y), yaitu pengaruh langsung kemampuan komunikasi terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,181. Artinya, ada pengaruh yang 
sedang antara variabel kemampuan komunikasi dengan kemampuan 
pemecahan masalah. 
3. (X3 ⟶ Y), yaitu pengaruh langsung kemampuan koneksi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah sebesar 0,201. Artinya, ada pengaruh yang kuat antara 
variabel kemampuan koneksi dengan kemampuan pemecahan masalah. 
4. (X1 ⟶ X2), yaitu pengaruh langsung kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan komunikasi sebesar 0,323. Artinya, ada pengaruh yang kuat antara 
variabel kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan komunikasi. 
5. (X1 ⟶ X3), yaitu pengaruh langsung antara kemampuan pemahaman konsep 
dan kemampuan koneksi sebesar 0,442. Artinya, ada pengaruh yang kuat antara 
variabel kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan koneksi. 
6. (X2 ⟶ X3), yaitu pengaruh langsung antara kemampuan komunikasi dan 
kemampuan koneksi sebesar 0,470. Artinya, ada pengaruh yang kuat antara 
variabel kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan komunikasi. 
7. (X1 ⟶ X2 ⟶ Y), yaitu pengaruh tidak langsung kemampuan pemahaman konsep 
terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan komunikasi 
sebesar 0,022. Artinya, ada pengaruh yang lemah antara variabel kemampuan 
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pemahaman konsep dengan kemampuan pemecahan masalah melalui 
kemampuan komunikasi. 
8. (X1 ⟶ X3 ⟶ Y), yaitu pengaruh tidak langsung pemahaman konsep terhadap 
kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi sebesar 0,033. 
Artinya, ada pengaruh yang lemah antara variabel kemampuan pemahaman 
konsep dengan kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi. 
9. (X2 ⟶ X3 ⟶ Y), yaitu pengaruh tidak langsung komunikasi terhadap 
kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi sebesar 0,017. 
Artinya, ada pengaruh yang lemah antara variabel kemampuan komunikasi 
dengan kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi. 
Selain pengaruh langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) 
di atas, ditemukan pula adanya pengaruh total (total effect) sebagai berikut: 
1. (X1 ⟶ Y), yaitu pengaruh total kemampuan pemahaman konsep terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,429. Artinya, ada pengaruh yang kuat 
antara variabel kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan pemecahan 
masalah. 
2. (X2 ⟶ Y), yaitu pengaruh total kemampuan komunikasi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah sebesar 0,20. Artinya, ada pengaruh yang kuat antara 
variabel kemampuan komunikasi dengan kemampuan pemecahan masalah. 
 
SIMPULAN 
Kemampuan pemahaman konsep memiliki pengaruh langsung positif 
terhadap kemampuan  pemecahan masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya. Simpulan 
ini memperkuat teori yang menyatakan semakin tinggi kemampuan pemahaman 
konsep yang dimiliki seorang siswa, maka akan semakin tinggi pula kemampuan 
memahami, menyelesaikan dan menafsirkan solusi suatu masalah. Hal ini berarti 
bahwa kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi langsung positif oleh 
kemampuan pemahaman konsep. Dengan demikian, kemampuan pemahaman 
konsep yang tinggi akan berdampak positif kepada peningkatan kemmpuan 
pemecahan masalah. 
Kemampuan komunikasi berpengaruh langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya. Simpulan ini memperkuat teori 
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yang menyatakan semakin tinggi kemampuan komunikasi yang dimiliki seorang 
siswa, maka akan semakin tinggi pula kemampuan memahami, menyelesaikan dan 
menafsirkan solusi suatu masalah. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan 
masalah dipengaruhi langsung positif oleh kemampuan komunikasi. Dengan 
demikian, kemampuan komunikasi yang tinggi akan berdampak positif kepada 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan koneksi berpengaruh langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMPN 1 Padang Jaya. Simpulan ini memperkuat teori 
yang menyatakan semakin tinggi kemampuan koneksi yang dimiliki seorang siswa, 
maka akan semakin tinggi pula kemampuan memahami, menyelesaikan dan 
menafsirkan solusi suatu masalah. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan 
masalah dipengaruhi langsung positif oleh kemampuan koneksi. Dengan demikian, 
kemampuan koneksi yang tinggi akan berdampak positif kepada peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah.  
Kemampuan pemahaman konsep berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi siswa SMPN 1 Padang Jaya. Simpulan ini memperkuat teori yang 
menyatakan semakin tinggi kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki seorang 
siswa, maka akan semakin tinggi pula kemampuan menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram kedalam ide matematika menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar, 
menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa atau simbol matematis, menulis 
tentang matematika yang telah dipelajari. Hal ini berarti bahwa kemampuan 
komunikasi dipengaruhi langsung positif oleh kemampuan pemahaman konsep. 
Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep yang tinggi akan berdampak 
positif kepada peningkatan kemampuan komunikasi. 
Kemampuan pemahaman konsep berpengaruh langsung terhadap 
kemampuan koneksi siswa SMPN 1 Padang Jaya. Simpulan ini memperkuat teori 
yang menyatakan semakin tinggi kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki 
seorang siswa, maka akan semakin tinggi pula mengenali representasi ekuivalen 
dari konsep yang sama, menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik 
matematika dan keterkaitan diluar matematika, menggunakan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi dipengaruhi langsung positif oleh 
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kemampuan pemahaman konsep. Dengan demikian, kemampuan pemahaman 
konsep yang tinggi akan berdampak positif kepada peningkatan kemampuan 
koneksi. 
Kemampuan komunikasi berpengaruh langsung terhadap kemampuan 
koneksi siswa SMPN 1 Padang Jaya. Simpulan ini memperkuat teori yang 
menyatakan semakin tinggi kemampuan komunikasi yang dimiliki seorang siswa, 
maka akan semakin tinggi pula mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang 
sama, menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 
keterkaitan di luar matematika, menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan koneksi dipengaruhi langsung positif oleh kemampuan 
komunikasi. Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep yang tinggi akan 
berdampak positif kepada peningkatan kemampuan koneksi. 
Kemampuan pemahaman kosep berpengaruh tidak langsung terhadap 
kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan komunikasi siswa SMPN 1 
Padang Jaya.  
Kemampuan pemahaman kosep berpengaruh tidak langsung terhadap 
kemampuan pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi siswa SMPN 1 
Padang Jaya.  
Kemampuan komunikasi berpengaruh tidak langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah melalui kemampuan koneksi siswa SMPN 1 Padang Jaya.  
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